






A. Latar Belakang Masalah 
Bidang binis dimasa sekrang ini mengalami perkembangan yang signifikan, 
sehingga meningkatkan ketertarikan para investor untuk menginvestasikan 
modalnya pada perusahaan yang sudah go public (Windasari and Purwanto 2020). 
Investasi adalah salah satu cara guna memperoleh profit melalui penanaman modal 
atau pembelian asset yang diperjual belikan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sub 
sektor industri makanan dan minuman pada tahun 2020 menunjukkan kinerja 
positif adanya pertumbuhan sekitar 0,22%, meskipun perekonomian Indonesia 
sedang berkontraksi 5,32% secara year on year (yoy) pada kuartal II-2020 lalu 
(Hidayat 2020). Hal ini dapat menjadikan para investor memiliki kepercayaan lebih 
kepada perusahaan food and beverage untuk menanamkan dana terhadap 
perusahaan. Dan juga banyaknya edukasi-edukasi mengenai saham yang 
menyebabkan naiknya tingkat calon investor baru.  
Adanya penawaran saham di pasar modal dijadikan sebagai alternatif bagi 
para investor untuk berinvestasi pada perusahaan tertentu. Pasar modal 
menjadiwadah untuk memfasilitasi antara emiten yang membutuhkan modal dan 
investor yang mempunyai kelebihan dana. Dengan adanya pasar modal akan 
membantu untuk memobilisasi dana dari publik ke berbagai macam sektor berupa 






Laporan keuangan menjadi sumber informasi yang penting bagi publik 
terutama investor untuk mengambil keputusan terkait investasinya agar 
mendapatkan return atau keuntungan yang optimal. Return adalah salah satu 
keuntungan yang didapatkan oleh investor atas investasinya dari pembelian saham. 
Sebelum melakukan pembelian saham, investor perlu banyak melakukan 
pertimbangan atau mencari informasi yang valid untuk mengetahui prospek suatu 
perusahaan, hal ini dilakukan untuk mengetahui dan menghitung return yang akan 
didapatkan setelah berinvestasi pada perusahaan yang dipilihnya.  
Dengan membeli saham dimungkinkan pihak investor akan memperoleh 
keuntungan yang tinggi. Akan tetapi, investor tidak hanya akan mendapatkan 
keuntungan semata sebab fluktuasi di pasar modal sangat tinggi sehingga sewaktu-
waktu investor dapat merugi dari kegiatan investasinya tersebut (Darmadji and 
Fakhruddin 2012:12). Tingkat Return saham berkaitan erat dengan keadaan 
perusahaan atau operasional perusahaannya. 
Investor yang hendak berinvestasi di pasar modal perlu melakukan analisa 
terhadap kondisi suatu perusahaan yang akan dibeli sahamnya. Kodrat dan 
Indonanjaya (2010) mengungkapkan bahwa analisis fundamental merupakan kajian 
mengenai ekonomi, industri dan perusahaan perusahaan terait penghitungan nilai 
saham perusahaan yang beredar. Analisis fundamental berfokus pada beberapa data 
yang tersaji pada laporan keuangan dalam menganalisa harga saham secara akurat, 
maka dari itu informasi mengenai seluk beluk perusahaan harus dilakukan oleh 
investor sebelum berinvestasi. Selain analisa fundamental, investor juga dapat 





teknikal ialah cara untuk memprediksi pergerakan harga saham dimasa mendatang 
yang dapat dilihat dari pola grafik harga saham, indeks harga saham gabungan , dan 
volume perdagangan. 
Melihat suatu karakteristik perusahaan juga penting untuk mengambil 
keputusan. Salah satunya dengan mengetahui karakteristik perusahaan berdasarkan 
analisis rasio keuangan. Analisis rasio tidak hanya berguna bagi kepentingan intern 
perusahaan saja tapi berguna bagi pihak ekstern. Calon investor yang hendak 
menginvestasikan dananya pada perusahaan adalah salah satu pihak ekstern 
perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan menurut Suta (2009:112) pengukuran 
kinerja terbagi 2 yaitu kinerja operasional dan kinerja keuangan. Kinerja keuangan 
ini berbasis akuntansi dan berbasis pasar. Kinerja berbasis akuntansi yaitu 
menggunakan  Return On Equity (ROE), pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, 
Return on Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS). Dan kinerja berbasis pasar 
yaitu Imbal hasil saham, distribusi sahamm, likuiditas saham, dan kapitalisasi 
pasarnya. 
Dalam penelitian kali ini akan menggunakan rasio profitabilitas guna 
mengukur kinerja perusahaan dalam mendapatkan keuntungan melalui total asset 
ataupun penjualan. Rasio profitabilitas akan diproksikan dengan 2 jenis yaitu 
menggunakan ROA dan EPS. 
ROA menilai kesanggupan perusahaan dalam mengasilkan keuntungan dari 
total aktivanya (Wiagustini 2010:81). Hasil studi dari Mayuni dan Suarjaya (2018) 





studi dari Setiyono dan Amanah (2016), bahwa hasil ROA tidak berpengaruh positif 
pada Return Saham. 
EPS ialah perbandingan antara total earning yang diberikan ke shareholder 
dengan jumlah lembar saham yang ada diperedaran (Mayuni and Suarjaya 2018). 
Hasil studi dari Mayuni dan Suarjaya (2018) melaporkan EPS berpengaruh positif 
terhadap return saham. Namun hasil berbeda yang dilakukan oleh Sari dan 
Hermuningsi (2020), dan Sinambela (2015), menyatakan hasil EPS tidak 
mempengaruhi positif pada Return Saham. 
Tingginya volume perdagangan saham mengindikasikan investor berminat 
untuk membeli saham tersebut. Hasil studi dari Jefri, Sirega dan Kurnianti (2020) 
melaporkan hasil volume perdagangan saham mempengaruhi positif signifikan 
pada return saham. Berbeda dengan hasil penelitia dari Winari dan Wahyudi 
(2016), menyatakan hasil perdagangan saham tidak berpengaruh positif dan 
signifikan pada return saham. 
 
Objek studi ini yaitu perusahaan Food and Beverage yang tercatat di BEI 
periode 2017-2020. Hal ini didasarkan bahwa perusahaan sub sektor ini sedang 
mengalami perkembangan. Pertimbangan pembuatan penelitian di sektor Food and 
Beverage dikarenakan masih sedikit kajian terhadap sub-sektor ini. 
Dari fenomena tersebut, maka perlu adanya studi mengenai pengaruh 
kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA dan EPS. Adapun volume 
perdagangan saham yang menggunakan pengukuran Trading Volume Activity 





moderasinya. Dikarenakan adanya perbedaan terkait hasil studi dari beberapa 
peneliti terdahulu, sehingga peneliti ingin membuktikannya sendiri.  
B. Rumusan Masalah 
Berlandaskan pemaparan diatas, maka yang menjadi pokok permasahan 
pada studi ini yaitu: 
1. Apakah ROA mempengaruhi Return Saham Perusahaan Food and Beverage 
yang tercatat di BEI? 
2. Apakah EPS mempengaruhi Return Saham Perusahaan Food and Beverage 
yang tercatat di BEI? 
3. Apakah Volume Perdagangan Saham mempengaruhi Return Saham 
Perusahaan Food and Beverage yang tercatat di BEI? 
4. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh ROA pada return 
saham? 
5. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh ROA pada return 
saham? 
6. Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh Volume Perdagangan 
Saham pada return saham? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Guna menguji pengaruh ROA dan EPS pada Return Saham Perusahaan 
Food and Beverage yang tercatat di BEI. 
2. Guna mengujii pengaruh Volume Perdagangan Saham pada Return Saham 





3. Guna menguji pengaruh ROA dan EPS pada Return Saham dengan ukuran 
perusahaan menjadi variabel moderasinya. 
4. Guna menguji pengaruh volume perdagangan saham pada Return Saham 
dengan ukuran perusahaan menjadi variabel moderasinya. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil studi diharapkan memberi manfaat, diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Studi kali ini dapat sebagai acran para peneliti berikutnya dalam 
mealksanakan studi tentang topik yang sama dengan studi ini.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil studi ini dapat sebagai bahan informasi bagi beberapa pihak yang 
berkepentingan, seperti investor dan calon investor yang digunakan menjadi bahan 
untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi. Selain itu juga digunakan menjadi 
bahan penjelas emngenai Return Saham perusahaan. 
  
